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ABSTRAK 

Nama  : Anggara 

NIM  : 1206015013 

Program Studi : Ilmu Komunikasi 

Peminatan : Penyiaran 

Judul : Strategi Kreatif Pelestarian Budaya Indonesia  

  Melalui Siaran Radio (Studi Kasus Pro 4 RRI) 

 

Keberadaan radio dan RRI masih tetap eksis walaupun banyaknya 

bermunculan media baru seperti hal televisi dan internet pada jaman 

sekarang ini dan juga media swasta lainnya namun RRI masih tetap 

menjaga keutuhan keberadaannya. Banyaknya media baru dan 

banyaknya juga budaya asing yang masuk ke Indonesia, yang sekarang 

ini banyak sekali masyarakat Indonesia yang mengikuti serta 

menerapkan kebudayaan luar tanpa memperhatikan kebudayaannya 

sendiri. Hadirnya Radio Republik Indonesia sebagai Lembaga 

Penyiaran Publik yang menyiarkan  seputar kebudayaan Indonesia agar 

kecintaan terhadap keutuhan budaya nya tidak hilang, serta 

melestarikannya kepada masyarakat untuk ikut serta dalam pelestarian 

budaya Indonesia.  

Peneliti menggunakan paradigma konstruktivis dan teori Niche 

(Ekologi Media). Pendekatan penelitian adalah kualitatif dan  jenis 

penelitian deskriptif. Metode penelitian Studi Kasus. Metode 

pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi, wawancara 

mendalam dan studi pustaka. Untuk mengkonfirmasi data peneliti 

wawancara bersama Ibu Siti Chairiyah selaku Kepala Pelaksana Harian 

Pro 4 RRI dan kepada Ibu Kasturi Nursadiawati, S.Kom, M.M. Hasil 

penelitian menunjukkan strategi kreatif yang dilakukan Pro 4 RRI 

dengan adanya inovasi membuat konsep siaran dengan di visualkan 

yaitu RRI Nett, dan penyampaian dalam pelestarian budaya yang 

disiarkan juga dengan kombinasi bergaya modern dan tradisional tanpa 

menghilangkan unsur kebudayaan Indonesia itu sendiri 

Kontribusi akademis, memberi pengetahuan tentang kreativitas 

dalam pembuatan sebuah program dengan tujuan pelestarian budaya 

Indonesia. Kontribusi metodologis, mengembangkan metode penelitian 

deskriptif kualitatif. Kontribusi praktis, member saran membangun 

untuk mengajak masyarakat Indonesia akan peduli dalam menjaga dan 

melestarikan kebudayaannya sendiri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Indonesia sebagai negara kepulauan dengan budaya yang beragam, 

dan memiliki media informasi berupa media cetak (koran, majalah, balliho, 

dan lain-lain), media audio (radio), dan media audio visual (televisi). 

Meskipun televisi menjadi media yang paling digemari, namun radio tetap 

mempunyai penggemar sendiri. Radio sebagai media massa cukup efektif 

dalam penyebaran informasi. Berbagai macam informasi bisa disampaikan 

dengan audio yang jelas dan dengan bahasa yang mudah dipahami oleh 

masyarakat pada umumnya. Dengan adanya radio tersebut sangat praktis 

sehingga masyarakat dapat menerima informasi di mana saja dan kapan 

saja.  

Effendy (1993:137-138) mengungkapkan, bahwa radio berfungsi 

sebagai alat penghibur, penyampai informasi dan sarana pendidikan bagi 

masyarakat. Radio pada umumnya memiliki program acara yang terdiri atas 

siaran musik, informasi seputar gaya hidup, berita, dan siaran tentang 

budaya. 

Penyampaian pesan melalui radio siaran, berbeda dengan 

penyampaian pesan melalui media massa lainnya. Komunikator radio siaran 

harus dapat mengkombinasikan unsur-unsur penting untuk meningkatkan 

efektivitas siaran radio, yaitu sound effect, musik, dan kata-kata sehingga 
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dapat diterima dengan baik oleh komunikan yang heterogen, aktif, dan 

selektif. 

Tingkat persaingan stasiun radio di Indonesia dalam merebut 

pendengar sekarang ini sangat ketat. Untuk memenangkan persaingan, salah 

satu usaha yang dilakukan adalah dengan menyajikan acara yang sesuai 

dengan khalayak yang dituju. Namun sayangnya, hingga saat ini sedikit 

sekali radio yang menyiarkan program siaran yang bertemakan budaya. 

Padahal budaya Indonesia yang sangat beragam perlu dikenalkan pada 

masyarakat luas. Saat ini radio-radio swasta didominasi oleh isi siaran yang 

lebih menonjolkan informasi seputar gaya hidup dan hiburan. Akibatnya 

masyarakat Indonesia kurang mengenal budayanya sendiri. Terutama 

generasi muda, lebih mengenal budaya luar, seperti J-Pop (budaya Jepang) 

dan K-Pop (budaya Korea) atau budaya barat yang disebarluaskan melalui 

berbagai media. 

Menurut ilmu antropologi, “kebudayaan” adalah keseluruhan sistem 

gagasan tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan 

masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar. Tiap-tiap 

kebudayaan universal sudah tentu juga menjelma dalam ketiga wujud 

kebudayaan yaitu wujudnya yang berupa sistem budaya, sistem sosial dan 

unsur-unsur kebudayaan fisik. Disebutkan bahwa ada tujuh unsur-unsur 

kebudayaan yang dapat ditemukan pada semua bangsa : 1) Bahasa, 2) 

Sistem pengetahuan, 3) Sistem organisasi sosial, 4) Sistem peralatan hidup 

dan teknologi, 5) Sistem mata pencarian hidup, 6) Sistem religi, 7) Kesenian 

(Koentjaraningrat, 2002:203-204).  
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Radio Republik Indonesia (RRI) sebagai Lembaga Penyiaran Publik 

(LPP) menyajikan program acara mengenai kebudayaan pada siaran Pro IV. 

Program acara unggulan PRO IV adalah Halo Nusantara, Dialog Budaya, 

dan Apresiasi Budaya. Dalam siaran yang disajikan PRO IV dengan 

menggunakan berbahasa daerah juga memutarkan lagu-lagu daerah dan 

menyiarkan informasi seputar budaya Indonesia sebagai bentuk suatu 

pelestarian budaya.  

RRI sebagai satu-satunya LPP sesuai dengan Undang-Undang 

Nomor 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran, menegaskan bahwa RRI adalah 

LPP yang bersifat independen, netral, tidak komersil dan berfungsi melayani 

kebutuhan masyarakat. Selain menyajikan siaran berita, informasi, dan iklan 

layanan masyarakat, RRI juga menyajikan siaran hiburan seperti musik, 

drama radio, dan talkshow.  

Dalam menyelenggarakan siaran berupa informasi, berita, dan 

hiburan, RRI berbeda dengan radio swasta lainnya. RRI memiliki kekuatan 

dengan 62 stasiun penyiaran termasuk siaran luar negeri dan (5) lima satuan 

kerja lainnya yaitu pusat pemberitaan, pusat penelitian, dan pusat 

pengembangan, satuan pengawasan intern, serta diperkuat 16 studio 

produksi serta 11 perwakilan RRI di Luar Negeri memiliki 61 Programa I, 

61 Programa II, 61 Programa III, 14 Programa IV, dan 7 studio produksi. 

Saat ini RRI telah didukung oleh 8500 karyawan.
1
 

                                                           
1
 rri.co.id/profil.html (diakses pada 20 Desember 2016, pukul 13.25 WIB)  
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RRI di daerah hampir seluruhnya menyelenggarakan siaran dalam 

tiga program yaitu Programa daerah yang melayani segmen masyarakat 

yang luas sampai pedesaan, Programa Kota (Pro II) yang melayani 

masyarakat di perkotaan dan Programa III (Pro III) yang menyajikan Berita 

dan Informasi (news channel) kepada masyarakat luas. Di Stasiun Cabang 

Utama Jakarta terdapat 6 programa yaitu Programa I untuk pendengar di 

Propinsi DKI Jakarta usia dewasa, Programa II untuk segmen pendengar 

remaja dan pemuda di Jakarta, Programa III khusus berita dan Informasi, 

Programa IV Kebudayaan, Programa V untuk saluran Pendidikan dan 

Programa VI Musik Klasik dan Bahasa Asing. Sedangkan "Suara Indonesia" 

(Voice of Indonesia) menyelenggarakan siaran dalam 10 bahasa.  

RRI sebagai LLP menghadapi hambatan yang cukup berat, yaitu 

dengan anggaran dana yang terbatas, munculnya radio-radio swasta atau 

media-media swasta dan media baru di Indonesia, kurangnya minat 

pendengar, dan alat (teknologi) yang dimiliki saat ini juga menjadi 

hambatan LPP RRI. 

Dalam menyajikan siaran yang terbaik setiap stasiun radio memiliki 

strategi penyiaran yang berbeda-beda. Hal ini dimaksudkan untuk 

menentukan target pendengarnya. Pola penyiaran yang disusun harus 

memiliki ciri khas tersendiri agar dapat menjadi pilihan pendengar. 

Untuk itu setiap stasiun radio juga harus memiliki strategi dalam 

membuat program yang menarik agar setiap konten siaran dapat menjadi 

daya tarik terhadap pendengar. Strategi merupakan alat untuk mencapai 

tujuan. Dalam perkembangannya konsep mengenai strategi terus 
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berkembang. Hal ini dapat ditunjukkan oleh adanya perbedaan konsep 

mengenai strategi selama 30 tahun terakhir (Rangkuti 2005 : 3-4). 

Kata strategi berasal dari bahasa Yunani klasik yaitu “stratos” yang 

artinya tentara dan kata “agein” yang berarti memimpin. Dengan demikian, 

strategi dimaksudkan adalah memimpin tentara. Lalu muncul kata strategos 

yang artinya pemimpin tentara pada tingkat atas. Jadi, strategi adalah 

konsep militer yang bisa diartikan sebagai seni perang para jendral (The Art 

of General), atau suatu rancangan yang terbaik untuk memenangkan 

peperangan (Hafied 2013 : 61). 

Menurut Anshori (2014: 20-22), jenis jenis strategi terbagi menjadi 

lima bagian yaitu : (1). Klasifikasi berdasarkan ruang lingkup, strategi ini 

merupakan strategi utama (induk). Strategi ini bisa dirumuskan lebih sempit 

seperti strategi program dan dapat dirancang sebagai sub strategi. (2). 

Klasifikasi berdasarkan tingkat organisasi, misalnya dalam perusahaan 

yang terdiri atas sejumlah divisi yang sekurang-kurangnnya dua tingkat, 

yakni strategi kantor pusat dan strategi divisi. (3). Klasifikasi berdasarkan 

sumber material dan bukan material, kebanyakan strategi berkaitan dengan 

sumber yang bersifat fisik. Tetapi, strategi bisa mengenai penggunaan 

tenaga kerja manajer, tenaga ilmuwan dan lain sebagainya. Strategi bisa 

juga berkaitan dengan gaya manajemen, gaya berpikir atau falsafah tentang 

hal yang merupakan sikap sebuah instansi pada tanggung jawab sosial. (4). 

Klasifikasi berdasarkan tujuan atau fungsi, misalnya pertumbuhan yaitu 

sarana utama dari kebanyakan perusahaan dan ada banyak strategi yang bisa 

dipilih untuk menjamin pertumbuhan tersebut. (5). Strategi pribadi 
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pimpinan, strategi ini bersifat mendasar, biasanya tidak tertulis dan ini 

merupakan kerangka untuk mengembangkan strategi instansi. 

Dalam menangani masalah komunikasi, para perencana dihadapkan 

pada sejumlah persoalan, terutama dalam kaitannya dengan strategi 

penggunaan sumber daya komunikasi yang tersedia untuk mencapai tujuan 

yang ingin dicapai. Menurut Rogers (dalam Hafied 2013:61-62), strategi 

komunikasi adalah suatu rancangan yang dibuat untuk mengubah tingkah 

laku manusia dalam skala yang lebih besar melalui transfer ide-ide baru.  

Menurut Middleton (dalam Hafied 2013:61-62) strategi komunikasi 

adalah kombinasi yang terbaik dari semua elemen komunikasi mulai dari 

komunikator, pesan, saluran (media), penerima sampai pada pengaruh 

(efek) yang dirancang untuk mencapai tujuan komunikasi yang optimal. 

Pemilihan strategi merupakan langkah krusial yang memerlukan 

penanganan secara hati-hati dalam perencanaan komunikasi, sebab jika 

pemilihan strategi salah atau keliru maka hasil yang diperoleh bisa fatal, 

terutama kerugian dari segi waktu, materi, dan tenaga. Oleh karena itu, 

strategi juga merupakan rahasia yang harus disembunyikan oleh para 

perencanaan (Hafied 2013 : 61). 

Upaya RRI untuk melestarikan kebudayaan Indonesia dilakukan 

dengan menyelenggarakan siaran Programa IV (Pro IV) dengan menyajikan 

siaran yang bernuansa kebudayaan dan pendidikan. Upaya RRI dalam 

melestarikan kebudayaan Indonesia disini sebagai bentuk menanamkan 

masyarakat Indonesia atas kecintaannya terhadap kebudayaan lokal dan 

mempertahankan serta melestarikannya. 
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Programa IV Radio Republik Indonesia (Pro 4 RRI) adalah salah 

satu dari 4 programa utama  Radio Republik Indonesia. Programa ini 

biasanya ada di setiap ibukota Provinsi, namun Pro IV menyajikan lagu-lagu 

daerah, perbincangan mengenai budaya, dan lain sebagainya yang 

menyangkut kebudayaan. Program siaran radio dengan menyisipkan 

kearifan budaya lokal dirasa mampu memunculkan kembali nilai-nilai dan 

budaya asli sesuai jati diri bangsa. Pemunculan secara berkelanjutan 

program acara yang bernuansa kebudayaan dan pendidikan melalui dunia 

radio siaran merupakan alternatif media yang cukup efektif dalam 

melestarikan kebudayaan Indonesia.  

Agar pelestarian budaya melalui siaran radio dapat didengar dan 

diterima oleh khalayak sebagai informasi, tentu saja kreatifitas khususnya 

dalam aspek audio harus memiliki karakter yang berbeda agar dapat 

menarik perhatian para pendengarnya. Dalam hal ini, konsep yang dilakukan 

oleh orang kreatif berbeda sudut pandangnya dalam cara memandang 

segmentasi, sudut pandang, daya tarik, serta strategi kreatif yang digunakan. 

Seperti bermain dengan daya tarik emosional yaitu dengan 

menyelenggarakan musik tradisonal dan informasi kebudayaan sebagai 

konsep dasar dari strategi kreatif yang sesuai untuk media auditif. 

Pengkajian dan penelitian dilakukan berdasarkan telah adanya 

penelitian terdahulu yang sejenis dengan penelitian ini. Penelitian terdahulu 

yang penah dilakukan oleh : 

 

Strategi Kreatif Pelestarian..., Anggara, FISIP, 2019

https://id.wikipedia.org/wiki/Radio_Republik_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Radio_Republik_Indonesia


8 
 

No. Nama, Judul, Paradigma, Metodologi, Teori, dan Temuan 

1. Nama : 

Ardiansyah Nasution, S1 Fakultas Dakwah, Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 

Judul : 

Strategi Radio Prambors dalam Upaya Mempertahankan Pendengar 

Siaran Putuss Sama Nataya di Radio Prambors Yogyakarta.  

Paradigma, Metodologi, dan Teori : 

Konstruktivisme, Analisis Isi, Teori Strategi Kesesuaian, Strategi 

Pembentukan Kebiasaan, Strategi Pengontrolan Arus Pendengar, 

Strategi Penyimpan sumber-sumber program, dan strategi daya tarik 

massa. 

Temuan : 

Program siaran Putuss Sama Nataya melakukan beberapa strategi 

yang sesuai berdasarkan lima tahapan teori Susan Tyler Eastman, 

yaitu kesesuaian, pembentukan kebiasaan, pengontrolan arus 

pendengar, penyimpanan sumber-sumber program, dan daya 

penarik massa. Melalui materi program siaran Putuss Sama Nataya 

juga dapat memenuhi kebutuhan pendengar akan informasi dan 

hiburan, sehingga dapat mempertahankan pendengarnya 

2. Nama : 

Elisabeth Christiyanti, S1 Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 

Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 
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Judul : 

RRI dan Media Pelestarian Budaya 

(Studi Deskriptif Kualitatif Strategi Humas Radio Republik 

Indonesia Surakarta dalam Membangun Citra RRI Surakarta sebagai 

Media Pelestari Budaya Jawa di Surakarta). 

 

 Paradigma, Metodologi, dan Teori : 

Konstruktivisme, Anilisis Isi, Konsep citra perusahaan 

Temuan : 

Strategi humas dalam membentuk citra RRI Surakarta sebagai 

media pelestari budaya Jawa dilakukan dengan mengadakan Events 

dan membangun relasi  seperti  dengan menyelenggarakan 

panggung Wayang Orang, menyelenggarakan lomba busana adat 

Jawa, dan lain-lain yang melibatkan berbagai pihak seperti Keraton 

Kasunanan dan Mangkunegaran, praktisi kesenian (budayawan), 

paguyuban organisasi kebudayaan Jawa, dan Masyarakat. Serta RRI 

juga dapat ikut berpartisipasi sehingga citra positif RRI Surakarta 

sebagai media pelestari budaya Jawa tetap terjaga.   

3. Nama : 

Indra Pangestu W S, S1 Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, 2018 

 Judul :  

Strategi Kreatif Serang Radio Sebagai Radio Jaringan Etnikom 
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 Paradigma, Metodologi, dan Teori 

Deskriptif, Studi Kasus, Teori Niche (Ekologi Media) 

 Temuan 

Penelitian ini menunjukan bahwa sebelum membuat program acara 

Serang Radio melakukan survey terlebih dahulu dan memanfaatkan 

Iklan Layanan Masyarakat berupa lelucon dengan menggunakan 

bahasa daerah untuk memperkenalkan bahasa daerah, dan 

memanfaatkan kegiatan diluar siaran untuk menjaga loyalitas 

pendengar. Selain itu Serang Radio membuat kartu member untuk 

mendata jumlah pendengar, dan menggunakan media sosial untuk 

promosi. 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah yang tepat untuk penelitian ini adalah Bagaimana strategi 

kreatif pelestarian budaya melalui siaran radio (“PRO 4” Radio Republik 

Indonesia). 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami strategi kreatif 

pelestarian budaya melalui siaran radio (“PRO 4” RRI).  
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1.4   Kontribusi Penelitian 

1.4.1 Kontribusi Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap teori 

Kreativitas, terutama ketika diterapkan untuk meneliti suatu organisasi 

penyiaran dalam hal melestarikan tentang budaya Indonesia.  

1.4.2 Kontribusi Metodologis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi mengenai 

penggunaan metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik berupa 

observasi, wawancara, dan dokumentasi yang bertujuan untuk memahami 

strategi kreatif yang dilakukan RRI Pro 4 dalam melestarikan kebudayaan. 

1.4.3 Kontribusi Sosial 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi stasiun radio lokal 

atau radio swasta dalam merancang suatu program siaran agar tetap 

melestarikan budaya Indonesia. 

1.4.4 Kontribusi praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada 

masyarakat untuk ikut serta dalam menjaga dan melestarikan kebudayaan 

Indonesia. 

1.5 Pembatasan Masalah 

 Untuk mempermudah dalam memahami penelitian, peneliti    

melakukan pembatasan masalah yaitu : 

1. Sejarah Radio Republik Indonesia,  

2. Programa IV (Pro 4) RRI 

3. Pelestarian kebudayaan dalam Pro 4 RR 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Agar mudah dalam penyampaian data dan pokok-pokok pikiran, 

penulis menyusun skripsi ini secara sistematis yang dibagi menjadi lima bab 

dalam susunan sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan mengenai latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, dan tujuan penelitian, kontribusi penelitian, serta sistematika 

penelitian.  

BAB II : KERANGKA TEORI 

Pada bab kedua ini akan diuraikan mengenai paradigma kontruktivis, 

hakekat komunikasi, pengertian, model fungsi, konteks komunikasi, serta 

teori kontekstual dan teori utama yang digunakan dalam permasalahan 

penelitian. 

BAB III : METODELOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini akan dikemukakan mengenai metode yang akan 

digunakan dalam penelitian, yaitu menjelaskan mengenai pendekatan, jenis, 

metode penelitian, metode penentu informan, metode pengumpulan data, 

metode analisis data, dan waktu penelitian. 

     BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini, akan membahas mengenai penelitian yang telah penulis 

lakukan dan menjelaskan hasil penelitian dan pembahsan 

     BAB V : PENUTUP 

Bagaimana menjelaskan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-

saran. 
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